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ABSTRAK 

Amina Nurmala Sari Analisis Sufiks -Dai, -Hi, -Ryou dan -Kin Kajian 
MorfoSemantik. Sknipsi, Jakarta. Fakultas Sastra Jepang SI, Universitas Darma 
Persada, 2006. 

Setsubiji adalah salah satu faktor komposisi kata. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
menganalisis penggunaan sufiks -dai, -hi, -ryou dan -kin. Selain itu, juga untuk 
mengkapt jemis-jenis kata yang terdapat dalam setsubiji tersebut. Metode penelitian 
yang digunakan dalam penchitian ini adalah deskriptif kualitatif, Data-data sufiks 
tersebut, didapat dari majalah Nihongo Jurnal, Nihongo dan The Jakarta Shinbun 
Penelitian ini menggunakan beberapa teori dani pakar linguistik Jcpang Diantaranya 
loni Isao. Takanashi Shino, dkk, Morita Yoshiyuki, dkk, Miura Akira dan Me. Gloin. 

Dari hasil penelitian ini, kecmpat sufiks tersebut mempunyai makna yang sama, 
kesemuanya adalah akhran yang menunjukkan uang biaya·uang, juga mudah melekat 
pada kata benda kongkrit atau abstrak, dan memiliki ruang lingkup penggunaan 

. . 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

I . I  LATAR BEL AKANG 

Bahasa Jepang scbagai salah satu banasa di Asia, semakin terasa peating 

dalam memainkan peranannya dalam pembangunan scmesta di Tanah Air. Oleh 

karena itu banyak orang yang ingin mempelajari bahasa Jepang. Jepang scbagai satu 

satunya Negara industni senior di kawasan Asta, menyebabkan hubungan ekonomi, 

budaya dan industri kita dengannya tidak dapat terelakkan sama sckali 

Pemakaian Bahasa erat hubungannya dengan kehidupan sehari-hari. 

Mustanyr (1988vi) menyatakan bahwa arti suatu kata ditentukan olch pemakaiannya 

di dalam kalimat, dan arti suatu kalimat ditentukan dalam pemakaiannya dalam suatu 
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behasa. Dan sclanjutnya arti suatu bahasa itu ditentukan oleh pemakaiannya dalam 

kehidupan schari-hari. 

Bahasa sebagai alat komunikasi manusia merupakan pusat perhatian linguistik 

Kajian linguistik mencakup bidang fonologi, morfologi, semantik, dan sintaksis 

Kajian fonologi berkaitan dengan bunyi bahasa (vokal, konsonan) Kajian morfologi, 

mencakup bentuk-bentuk kata dan proses pembentuknya Kajian semantik 

berhubungan dengan makna Kajian sintaksis mehiputi hubungan antara unsur di 

dalam kalimat 

Morfologi atau yang dikenal dengan kemairon •#1y dalam bahasa 

Jepang menurut Dedi Sutedi (19946) adalah ilmu yang mengkaji tentang jenis dan 

proses pembentukan kata Objek yang dipelajani adalah tentang kata 

Definisi morfem dalam buku Morfologi Banasa karargan JD Parera ..' 

dikutip dan pendapat Bloomfield (Language, 1933 p. 161)  adalah 

A linguistie form which bears no partial phonetic-semantic resemble 
to any other form, ts a simple form or a morpheme 

Suatu bentuk bahasa yang sebagiannya tidak minip dengan bentuk lain 
manapun juga, baik bunyi maupun arti, adalah bentuk tunggal atau 
morfem. 

Morfem merupakan satuan bahasa terkecil yang memiliki makna dan tidak 

bisa dipecah lagi Misalnya, kata ' 'gaku-set' (mahasiswa), terdiri darn dua huruf 

kanji, yait ;: 'gakw' dan 'E 'set'. Secara makna kata ' gaku-set terdint dari 
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dua satuan, yaitu ' 'gaku' dan 'E 'ser', tetapi kcdua satuan terscbut tidak dapat 

dipecah lagi menjadi satan yang lebih kecil. Satuan terkecil 'r yang sccara leksikal 

bermakna "belajar/ilmu" dan E yang secara leksikal bermakna 'kelahiran, 

(maha)siswa', masing-masing merupakan satu morfem. 

4. 
rt 

kata 

{#; 
mortem 

4 +  
r, 

morfem 

Charles F. Hockett membenikan defirst morfem yang lebih sederhana, 

sebagai benikut 

Morphemes are smales indrvidually meaningful elements in the 
utterances of a language. 

(Hockett, p 123) 

Morfem adalah unsur-unsur yang terkecil, yang masing-masing 
memiliki makna dalam tutur scbuah bahasa. 

Hampir sebagian besar para linguts d dunia mengelompokkan morfem 

mcnjadi dua bagian, yaitu mortem bebas dan mortem terikat. Dalam morfem betas 

yarg dalam linguistik Jepung dikenal dengan sebutan pyuu kentaiso' (H H It¢) 

dan m; orfem terikat atau kousou ketaiso 

kalimat berikut 

(#, #u # 4€) .Seperti contoh dalam 

4Marter yang bis berdin scndun dan bisa mcnyadi sutu kalrmat tumnggal, meslipun hanya terdini dni sat 

kata (Dede Sutedi, Dasar dasar Lungunk Bahasa Jepang. 2004, p. 43) 
Mafem yang tidal dapat berdin scndrt 
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Tanaka ga pan o tabeta, 

Tanaka sudah makan roti 

Pada contoh di atas, kata Tanake dan pan merupakan morfem bcbas 

Sedangkan yang termasuk morfem ternikat adalah park.el ga dan o, dan verba tabeta 

baik gokan nya tahe if·, maupun gob'nya t 

anyaknya morfem terikat dibanding#an morter bebas, merupakan salah satu 

keistmewaan yang dimihiki bahasa Jepang 

Setsuj atau imbuhan merupakan salah satu unsur yang berperan sedikit 

banyak dalam struktur atau komposisi bahasa Jepang Seperti yang dungkapkan oleh 

K'itahara ashuo dalam Nihon Bunpou.liten (981 60), sebagai benikut 

gz4! UC It, ' E tR ' # ¢  
i t» 9 ,  ls It, , tziti st 

(t#.) 1 b k  115n5, 

E E . "  

(t# • 

Bagan yang tdak berubah dalam kata tcrapan (tahara Y'ashuo :hon Buanpou hen.IN1 pt0), ata dikenal 
dengan cabang kata stem"( Tanaka lHarumi, et all. Gengo Gal rensh. 192, p.98) 

' Bagan ng berbah dalam kata terapan tau akhiran (/bid.p 60 
'Satan makna terkcl yang tdak dapat drraikan lag. Misalnya kata {it honoka sang gohonn a adalah IE  

hono (Ktahara Yas.hoc, loe cit 
Atau akar kata root"(Tanaka Harumi, dkk. op cit) (Andreu N Netsoa, Aamus Kan Moder Jepang 
Indonesia, 1969,p.8832) 
Hal yang menad kompostsi antars gokon L# dan setsup t Msalnya pada unsur «perts ' da dan sa 

ang mcnempel pads goki yang discbut L}he huzuka. Yang matng-mastung mcnadi L#'ht shzukauda 

dan L t  shukasa tKtahara Yasuo, loc. ct ) Atau dapat Jug discbut dasar kata baet Tanks Harri, 
dkk) 
Lbuh. p.tiks tale Man +afl) lhrn t Andre N. Nelson op et ; 445 



Go no kousei youso toshite wa, ' gokon f 

'setsup/ ga art, 'setsupt; wa, sara nt, 
'setsubrgo (setsubiji)} to ni wakerareru 

/gokan 1 'gokif 
'setougo (settouji)', 

5 

Sebagai faktor komposisi kata adalah, gokon, gokan, goki dan setsuji. 
Ditambah lagi, setsuji yang dapat terbagi dalam (settouji/settougo) dan 
(setsubigo/setsubij1) 

Hal ini juga scpendapat dengan AMastuoka Takasht dan Takubo Yukunori dalam 

Kiso Nihongo Bunpou (199362) yang menyatakan bahwa; 

#5±. #h (ts) % #&+3 9# b»9,  2At¢ (K'E 
IE) :#t LC #M o ±  ±  4+73,  

Sersu wa, go thasego) o kouset suru vouso de ari, gokan 
(haseigokan) nu fukashite dokurtsu no go a haset suru. 

mbuhan adalah faktor yang mengkomposisikan kata (kata jadian), 
mengubah kata yang berdiri sendiri (kata bebas) dan menambahkan 
pada kata dasar. 

Istilah setsup atau imbuhan yang terdiri dani prefiks den sufiks dalam bahasa 

Jepang sangat berbeda dengan yang terdapat di dalam bahasa Indonesia dan bahasa 

Inggris. Prefiks dan sufiks umumnya dipahami sebagai elemen yang tenikat, scbagai 

contoh awalan "me-" dalam bahasa Indonesia seperti dalam kata "menanam" adalah 

terikat dalam pngertian imi dan tidak ada kata yang berdiri sendiri yang bernama 

"me". Begtu pula dalam bahasa lnggns, akhiran "-ism" dalam kata "nasionalism" 

yang berarti nasionalisme, juga tidak dapat berdiri sendiri. 
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Sedangkan beberapa elemen prefiks dan sufiks di dalam bahasa Jepang, 

banyak yang berasal dari morfem bebas Sebagai contoh pada elemen kai, yang 

dapat digunakan sebagai kata yang dapat berdiri sendiri yang memiliki arti yang sama, 

dengan art yang dimilikinya scbagar elemen serupa sufiks dalam kata-kata fr±2 

shunnen-kt vang berarti "pesta tahun baru" 
. - 

mothy J. Vance, mengungkapkan bahwa dalam menentukan apakah suatu 

elemen itu terikat atau tidak di dalam bahasa Jepang sangatlah sulit. Seperti dalam 

clemen serupa prefiks 4 h- yang mengungkapkan makna penolakan, seperti dalam 

kata ## If h-kin:oku yang berari non logam 

Banvak dari elemen serupa sufiks dapat bergabung dengan semua frasa yang 

lebih bersifat sebagai kata yang berdiri sendini daripada sufiks Misa!nya dalam 

kslimat benkut 

Mou Taku Tou no eikyou-ka de 

Di bawah pengaruh Mao Zedong 

Pada contoh di atas, elemen -T ka bergabung secara semantik dengan 

seluruh frasa Mou Taku Tou no -eikyou dan bukan hanya dengan kata etkyou'. 

Elemen yang serupa prefiks, adakalanya diucapkan sebagai frasa aksen yang 

terpisah, contohnya dalam elemen { kaku- selalu bersifat demikian, namun banyak 

Dslr buku Prefiks dan Sufi.ts dalam Bahasa Jepang. Jakarta Kant Blane 1993, p + 

Samuel E. Marin menyebut clemen yang bcrngkah seperti ini scbagat "quasi-rcstricuves (bersfat mcmbatas 
smu) ahh-ahih sbagar akhran (A References Grammar of Japanese. 175,p 90 et sqq 
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elemen lainnya yang cenderung diucapkan secara terpisah apabila ditambahkan pada 

k I ·r . ,, ata dasar yang relati panjang 

Dani hal-hal terscbut di atas itulah, yang menarik minat penulis untuk 

membahas salah satu dani jenis setsun atau imbuhan tersebut yang ditinjau dari segi 

makna kata dan pembentukannya dalam kalimat. 

Selan tu juga, karena dalam perkembangan linguistik bahasa Jepang 

pembahasan mengenai sufiks"-dar' (-It)."-hr (-. "-Ryow (-), dan "-kin" (-%) 

yang masih terbatas 

L.2 RU MUSAN MASALAIL 

Penelitian ti membahas ikhwal pembentukan kata yang mengandung unsur 

sufiks "-tar" (-It),"-ht" (-''?)."-Ryow (-h) dan "-kn" (-e.) dalam majalah dan 

surat kabar yang di acu scbagai data 

Selain itu akan dideskni psikan pula ikhwal jenis kata apa saja yang dapat 

digabungkan dengan kcempat sufiks tersebut, yang memihiki makna yang sama yakni 

menunjukkan biaya, pembayaran atau sesuatu yang berhubungan dengan uang dalam 

bahasa Indonesia. Namun jika sufiks tersebut dihubungkan dengan jenis kata lain 

dalam bahasa Jepang keempatnya dapat menimbulkan penafsiran yang berbeda dan 

menimbulkan kesan di luar dari hal yang dimaksud 

(enaderung discbut scbagar "pseudo adnouns"ahih-alih scbuah awlan. ( bud) 
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Dengan demikian, rumusan masalah di dalam pembahasan ini mengkaji hai 

hal sebagai benikut 

I. Apa yang dimaksud dengan sufiks "-dart-ft."-hi t-#), "-Ryow'(-#), 

dan "-kin (-e) dalam bahasa Jepang yang terdapat pada majalah "thongo', 

The Nihongo Jurnaf' dan surat kabar "The Daly .Jakarta mbun" 

2. Jemis kata apa saja yang dapat menjadi kata dasar dan bergabung dengan 

sufiks "-dar" (-ft), "-hr" (-#). "-Ryow«-+h, dan "-kin" ( -{e) dalam 

maalah "Vihongo", "The Nthongo JurnaF' dan surat kabar "/he Daily 

.Jakarta Simbun"? 

1.J TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan penulisan sknipsi ini adalah untuk membahas dan menemukam 

ramusan makna yang terkandung di setiap padanan !ata dalam sufiks "-de:" (-ft), 

-h" (-. "-Ro (-}) dan -km" (-k) schingga bak penalis maupun pembaca 

tidak lagr mengalami keragu-raguan dalam menerjemahkan kalimat yang 

menggunakan sunks tersebut di atas, yang dapat menimbulkan salah tafsir dalam 

memahaminva 

Dengan disajikannya pembahasan ini semoga dapat bermanfaat dan 

menambah kemantapan dalam penguasaan tata bahasa Jepang khususnya mengenai 

sufiks "-dar(-IR), "-hr" (-#?), "-Ryow (-$) dan "-kin (-). bagi penulis sendiri 

maupun bagi siswa yang sedang meng: mbil studi bahasa Jepang 
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1.4 KERANGKA TEORI 

Secara garis besar, teori yang akan digunakan dalam pembahasan ini bersifat 

eklektik, yaitu penelitian yang memerlukan beberapa pandangan dani para pakar teori 

hinguistk Jepang yang bersifat saling melengkapi 

Kajian morfosemannk yang berhubungan dengan sufiks "-dar' (-1t), ".h" 

t-), "-Row' t-th) dan "-kin" (-) dalam kalmat menggunakan tconi lort lsa, 

Takanaslu Shino, dkk. dalam buku Churoukvuu Osheru Hito no Tame no Nihongo 

Bwnpou Handobukku (2002), Morita Yoshiyuk Henshu, dkk. dalam eesu Sutad 

ihongo no to (1990), Miura Akira dan Me. Glon dalam (aikokup no tame no 

Vihongo Rebun Mondat Shurtezu Go (1988, Scuk Shigeyuk dalam buku Mihongo 

no unpou Netaron (1976), Akra Matsumura dalam buku ANihon upou Daijten 

( I s 7 I ) ,  serta beberapa sumber data lain sebagai referensinya 

1.5 METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengkaji penggunaan sufiks "-dat (-ft),"-h (-#t), "-Ryou 

(-fl) dan "-kn" (-9) berdasarkan tinjauan morfosemantik. Metode yang digunakan 

adalah metode deskriptif yang bersifat kualitatif, Penelitian kualitatif memerlukan 

knitera validitas data. Keterandalan data dengan objektivitasnya dilakukan melalui 

penuhisan sumber data yang diacu kembali di dalam analisis. 

Dengan demikian, metode penelitian yang digunakan di awali dengan prosedur 

atau cara untuk mengetahui bentuk-bentuk pengungkapan sufiks "-dat" (-{), .A" 

. 4  
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Analisis sufiks "-dai" (-4ty,"-hr" (-$),"-Ryou" (-#1), dad 


